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ii
 ABSTRAK
 Dalam pasal 18(a) dan Pasal 18(b) United Nation Convention Against Corruption
 (UNCAC) mendefinisikan „Trading In Influence‟ menjadi dua bagian, yakni: active
 traiding in influence sebagaimana terdapat dalam Pasal 18(a); dan pasive traiding in
 influence sebagaimana yang terdapat dalam Pasal 18(b). Active trading in influence
 berarti memberikan tawaran untuk memperdagangkan pengaruh, sedangkan pasive
 trading in influence berarti menerima tawaran memperdagangkan pengaruh.
 Modus dan pelaku kejahatan korupsi dari waktu ke waktu telah mengalami sebuah
 perubahan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari berbagai kasus korupsi yang
 ditangani oleh penegak hukum baik oleh Komisi Pemberantasan Korupsi, Kepolisian
 dan Kejaksaan. Akan tetapi, belajar dari penanganan berbagai kasus korupsi tersebut
 menyajikan sebuah realitas dimana perkembangan modus operasi kejahatan tidak
 diiringi oleh perbaikan aturan yang memadai untuk menjangkau perkembangan
 kejahatan tersebut. Alhasil kelemahan dari Undang-Undang Tindak Pidana Korupsi
 (UU No 31 Tahun 1999 jo No 20 tahun 2001 tentang PTPK) dimanfaatkan oleh
 banyak orang dan kelompok untuk melakukan berbagai perbuatan yang sebenarnya
 terkategori korupsi. Salah satunya adalah perdagangan pengaruh atau trading in
 influence. Perdagangan pengaruh pada dasarnya dalam United Nation Convention
 Against Corruption (UNCAC) sudah dikategorikan sebagai sebuah bentuk korupsi.
 Hal ini diatur dalam pasal 18 konvensi tersebut. Sebagai negara yang sudah
 meratifikasi UNCAC, Indonesia masih belum mengadopsi pengaturan perdagangan
 pengaruh tersebut. Padahal jika ditelisik kepada sejumlah kasus yang ditagani oleh
 penegak hukum seperti KPK secara jelas memiliki dimensi perdagangan pengaruh
 tersebut. Seperti ketua umum partai politik dan keluarga dari seorang pejabat publik
 yang memanfaatkan pengaruh jabatan dan kedekatan dengan pejabat publik. Dari
 pengaruh yang dimiliki tersebut ada keuntungan yang tidak semestinya yang
 diperoleh (undue advantage).
 Dalam pandangan Islam pun hal yang demikian itu merupakan salah satu perilaku
 menyimpang yang akan mengasilkan output dari ethos kerja yang kurang baik karena
 cenderung memberikan suatu urusan atau perkara kepada yang bukan ahlinya. Hadits
 tentang bahaya menyerahkan urusan kepada yang bukan ahlinya, telah ditegaskan
 oleh Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam. “Idzaa wussidal amru ilaa
 ghoiri ahlihi fantadziris saa‟ah.” “Apabila perkara diserahkan kepada orang yang
 bukan ahlinya maka tunggulah kehancurannya.” (HR Al-Bukhari dari Abi Hurairah).
 Sebab sikap Trading in Influence ini biasanya hanya menilai seseorang dari segi
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iii
 kedekatan kepada pihak yang memiliki kewenangan memberikan suatu pekerjaan
 tidak menilai secara objektif apakah orang yang bersangkutan memang berkompeten
 dibidangnya.
 Bagaimana tinjauan hukum Islam memandang perasalahan ini, dan hukum positif
 dalam hal ini UU No.20 Tahun 2001 tentang Tindak Pidana Korupsi pun pada
 kenyataannya masih ditemukan celah dalam menanggapi kasus Trading in Influnece
 ini. Karena pada dasarnya aturan ini hanya tercantum pada United Nation Convention
 Against Corruption (UNCAC) yang dirativikasi melalui UU No.7 Tahun 2006,
 akankah Hukum positif yang mengadopsi aturan ini diperbaharui kembai? Lalu
 bagaimana jika ditinjau dari sisi Syari‟at (Hukum Islam) tentang perbuatan
 menyimpang ini?
 Penelitian ini mengangkat dua isu hukum yakni dasar filosofi Trading in Influence
 sebagai tindak pidana korupsi serta formulasi aturan dalam penegakannya dan anilisis
 kritis hukum Islam dalam memandang problema ini. Penelitian menggunakan
 pendekatan peraturan Undang-Undang (stute approach), pendekatan konseptual
 (conceptual approach) konsep perpaduan antara hukum Islam dan Hukum positif
 yang berlaku yang mengadopsi aturan tentang hal tersebut, pendekatan komparatif
 (comparative approach) antara hukum psoitif dan hukum Islam dalam menyikapinya.
 Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (Library Research) bahan hukum
 primer dan bahan hukum skunder serta menggunakan langkah-langkah penelitian
 menentukan aturan hukum yang relevan, menganalisa dan menginterpretasikannya
 untuk ditarik kesimpulan.
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 MOTTO
 ﴿رةبقأل ﴾
 Artinya : ”Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
 yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan
 (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
 supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta
 benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal
 kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah : 188).1
 1 Al-Quran dan Terjemah, Kementerian Agama Republik Indonesia, (CV.Penerbit
 Diponegoro, 2005). h.23.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Penegasan Judul
 Dalam penegasan judul ini penulis akan menguraian beberapa
 pengertian dari kata dan kalimat yang dianggap penting agar bahasan
 dapat terarah dan tidak menyimpang dari maksud dan tujuan yang
 diinginkan. Judul penelitian ini adalah ”Tinjauan Fiqih Siyasah
 terhadap Trading in Influence (Memperdagangkan Pengaruh) dalam
 Hukum Positif”. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai
 berikut :
 1. Tinjauan menurut bahasa berasal dari kata “tinjau”, yaitu berarti
 pandangan atau pendapat sesudah mempelajari, mengungkap dan
 menyelidiki suatu masalah.1
 2. Fiqh siyasah adalah salah satu aspek hukum Islam tentang pengurusan
 kehidupan manusia dalam bernegara demi mencapai kemasalahatan
 bagi manusia itu sendiri.2
 3. Trading in Influence adalah memperdagangkan pengaruh,„trading in
 influence‟ menjadi dua bagian, yakni: active traiding in influence dan
 passive traiding in influence berarti memberikan tawaran
 memperdagangkan pengaruh, dan berarti menerima tawaran
 memperdagangkan pengaruh.3
 1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
 Balai Pustaka, 2003), h. 95. 2 Muhammad Iqbal, Fiqih Siyasah, (Jakarta: Prenamedia, 2014), h. 3.
 3 Donal Fariz, (3 rd) Kajian Implementasi Aturan Trading In Influence Dalam Hukum
 Nasional, .( Jakarta Selatan: Indonesia Corruption Watch, 2014), h.17.
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2
 4. Hukum Positif adalah hukum yang berlaku sekarang bagi suatu
 masyarakattertentu dalam suatu daerah tertentu. Singkatnya hukum
 yang berlaku bagi suatu masyarakat pada suatu waktu, dalam suatu
 tempat tertentu.4
 Berdasarkan beberapa uraian tersebut yang dimaksud dengan judul
 penelitian ini adalah tentang bagaimana tinjauan Fiqih Siyasah
 Dusturiyah memandang permasalahan memperdagangkan pengaruh ini
 atau yang sering dikenal dengan istilah trading in influence dalam hukum
 positif.
 B. Alasan Memilih Judul
 Dalam penulisan skripsi ini penulis memiliki beberapa alasan yang
 kuat sehingga tertarik mengangkat beberapa permasalahan dalam judul di
 atas, yaitu:
 1. Alasan Obyektif
 a. Mengingat bahwa makin maraknya modus tindak pidana korupsi di
 kalangan elit, politisi, birokrasi dan orang-orang yang memiliki
 wewenang dalam suatu institusi, fenomena Trading in Influence ini
 menjadi hal yang hampir tak terdengar dipernukaan karena yang
 digunakan adalah individu yang dianggap memiliki pengaruh.
 b. Trading in Influence ini dalam aturannya hanya ditemukan dalam
 konvensi Internasional yang negara Indonesia meratifikasi hasil
 4 Kansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: PT Bima Ilmu,
 2001), h. 21.
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3
 konvensi dunia tersebut melalui UU. No.7 Tahun 2006, dan dinilai
 masih terdapat celah kelemahan dalam hukum positif dalam hal ini
 Undang-undang No. 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak
 Pidana Korupsi yang mengatur tentang hal tersebut. Peneliti
 mencoba menggali hal tersebut dari sisi pendekatan siyasah
 dusturiyah.
 2. Alasan Subyektif
 a. Dari aspek yang diteliti mengenai permasalahan tersebut serta
 dengan tersedianya literatur yang menunjang, maka sangat
 memungkinkan untuk dilakukan penelitian.
 b. Judul ini dipilih oleh peneliti karena sangat relevan dengan disiplin
 ilmu yang ditekuni penulis di Fakultas Syariah jurusan Siyasah
 Syar‟iyyah.
 C. Latar Belakang Masalah
 Hampir seluruh negara di belahan bumi ini menghadapi
 permasalahan korupsi, terutama bagi negara-negara berkembang
 (developing countries), demikian juga negara-negara maju menghadapi
 hal sama. Oleh karenanya, salah satu yang melatarbelakangi lahirnya
 The United Nations Convention Against Curruption (UNCAC) adalah
 keprihatinan dari negara-negara di dunia atas keseriusan masalah dan
 ancaman yang ditimbulkan oleh tindak pidana korupsi yang merusak
 lembaga-lembaga dan nilai-nilai demokrasi,nilai-nilai etika dan
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4
 keadilan serta mengacaukan pembangunan yang berkelanjutan dan
 penegakan hukum (Concerned about the seriousness ogf problems and
 threats posed by curruption to the stability and security of societies,
 undermining the institutions and values of democracy, ethecal values
 and justice and jeopardizing sustainable development and the rule of
 law).5
 Hal ini sejalan dengan pernyataan Mochtar Lubis yang
 menggambarkan korupsi telah menimbulkan kesengsaraan struktur
 birokratis di setiap negara di dunia, yang secara perlahan menggerus
 semua sendi kehidupan kenegaran suatu bangsa, mulai dari ruang
 sosial, ekonomi, politik, moral, dan sebagainya.6 Setelah adanya
 pembaruan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 Tentang
 Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi tetapi undang-undang ini
 belum mengatur tentang trading in influences hanya mengatur tentang
 penyuapan dan gratifikasi. Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa
 (PBB) menentang Korupsi atau United Nations Convention Against
 Corruption (UNCAC) telah disahkandalam Konferensi Diplomatik di
 Merida, Mexico pada bulan Desember tahun 2003 dan terbuka untuk
 ditandatangani oleh Negara Peserta Konvensi. Sidang Majelis Umum
 PBB dengan Resolusi Nomor 57/169 telah mengadopsi Draf Konvensi
 PBB sebagai dokumen yang sah dan siap untuk ditandatangani oleh
 Negara Peserta Konvensi tanggal 9 sampai dengan tanggal 11
 5 Ibid, h.8.
 6 Mansyur Semma, Negara dan Korupsi (pemikiran Mochtar Lubis atas Negara, Manusia
 Indonesia dan Perilaku Politik), (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), h.219.
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 Desember 2003. Indonesia ikut menandatangani konvensi tersebut dan
 sudah meratifikasi Konvensi tersebut kedalam Undang-Undang Nomor
 7 Tahun 2006 pada 19 September 2006. Secara keseluruhan, per-
 Desember 2012, tercatat 165 negara tercantum sebagai Negara pihak
 dalam konvensi PBB melawan korupsi ini.Akan tetapi sampai saat ini
 Indonesia belum merevisi Undang-undang Pemberantasan Tindak
 Pidana Korupsi Indonesia (untuk selanjutnya disebut UU PTPK) yang
 selaras dengan UNCAC tersebut maka disini terdapat kekosongan
 hukum.
 Ada beberapa ketentuan yang belum diatur didalamUndang-
 Undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi Indonesia saat ini,
 antara lain yaitu masalah kriminalisasi disektor swasta, penyuapan
 terhadap pejabat publik asing, perintangan terhadap pengadilan
 (obstruction of justice), sampai hal yang benar-benar baru dan belum
 dikenal dalam UUPTPK Indonesia, ialah ketentuan Pasal 18 Konvensi
 mengenai “memperdagangkan pengaruh” (Trading in Influence).7
 Kasus yang dikaitkan dengan memperdagangkan pengaruh
 adalah kasus impor daging sapi yang melibatkan Luthfi Hasan Ishaaq
 (LHI) Cs, mantan Presiden PKS dan anggota DPR RI, yang diduga
 memperdagangkan pengaruhnya.Dalam dakwaan terhadap LHI dan
 Ahmad Fathanah (AF) ada disebut LHI "memperdagangkan
 pengaruhnya". Akan tetapi sebutan demikian hanya dikaitkan saja
 7Andi Hamzah, Pemberantasan Korupsi melalui Hukum Pidana Nasional dan
 Internasional (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 251.
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 dengan delik korupsi yang didakwakan, artinya, bukan dengan pasal
 tersendiri berupa pasal memperdagangkan pengaruh. LHI dijerat
 dengan Pasal 5, Pasal 11, dan Pasal 12 huruf a dan b UU No 31 Tahun
 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (UU PTPK)
 sebagaimana diubah dengan UU No 20 Tahun 2001, dan yang baru-
 baru ini terjadi yaitu kasus Romahurmuziy (RMY) ditetapkan sebagai
 tersangka suap untuk penyeleksian calon pejabat kementerian agama,
 secara kasat mata RMY memang bukan dari institusi Kemenag akan
 tetapi ia mempergunakan pengaruhnya sebagai ketua umum partai PPP
 yang dimana partai tersebut memiliki keterkaitan dengan kementerian
 agama, dalam hal ini Menteri Agama berasal dari Partai PPP. Rommy,
 yang juga anggota DPR, diduga menerima duit terkait seleksi
 pengisian jabatan pimpinan tinggi di Kementerian Agama (Kemenag).
 Selain Ketum PPP Romahurmuziy (RMY), dua orang lainnya yang
 menjadi tersangka adalah Kepala Kantor Kemenag Kabupaten Gresik
 Muhammad Muafaq Wirahadi (MMW) dan Kepala Kantor Wilayah
 Kemenag Jawa Timur Haris Hasanuddin (HS).8
 Islam sebagai agama yang universal dan sempurna tidak hanya
 mengatur tentang tatacara ibadah dan muamalah semata, namun secara
 substansi ajarannya Islam juga mengatur tentang Hukum (ahkam),
 sebagaimana kita maklum bahwa kasus memperdagangkan pengaruh
 ini salah satu yang menjadi outputnya adalah, jika itu dilakukan untuk
 8https://news.detik.com/berita/d-4469964/ketum-ppp-romahurmuziy-jadi-tersangka-
 suap .(diakses tanggal 24 Juni 2019) Dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah
 https://news.detik.com/berita/d-4469964/ketum-ppp-romahurmuziy-jadi-tersangka-suap
 https://news.detik.com/berita/d-4469964/ketum-ppp-romahurmuziy-jadi-tersangka-suap
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 melancarkan suatu jabatan untuk seseorang maka jika hal tersebut
 terjadi biasanya orang yang diberikan jabatan itu adalah orang yang
 tidak berkompeten dibidangnya akan tetapi ia memiliki kedekatan
 dengan yang memiliki kebijakan dan wewenang serta pengaruh yang
 signifikan dalam isntitusi tersebut.
 Hadits tentang bahaya menyerahkan urusan kepada yang bukan
 ahlinya, telah ditegaskan oleh Nabi Muhammad SAW ;
 9ه١ور انبخبس ) أتظش انسبعت ( فب ه أ أش أ ش إ ن غ يأ ذ الأ س إرا
 Artinya :“Apabila perkara diserahkan kepada orang yang bukan
 ahlinya maka tunggulah kehancuran.” (HR Al-Bukhari)
 Al-Munawi dalam kitab Faidhul Qadir menjelaskan: Apabila
 hukum yang berkaitan dengan agama seperti kekhalifahan dan
 rangkaiannya berupa kepemimpinan, peradilan, fatwa, pengajaran dan
 lainnya diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, yakni apabila
 (pengelolaan urusan) perintah dan larangan diserahkan kepada yang
 bukan ahlinya, maka tunggulah kiamat, sebab hal itu sudah datang
 tanda-tandanya. Ini menunjukkan dekatnya kiamat, sebab
 menyerahkan urusan dalam hal amar (perintah) dan nahi (larangan)
 kepada yang tidak amanah, rapuh agamanya, lemah Islamnya, dan
 (mengakibatkan) merajalelanya kebodohan, hilangnya ilmu dan
 lemahnya ahli kebenaran untuk pelaksanaan dan penegakannya, maka
 itu adalah sebagian dari tanda-tanda kiamat.
 9 Al-Munawi, Terjemah Faidhul Qadir, Juz 1 Abdul Hamid Karim, (Jakarta: Cipta
 Karya Ilmu, 2004), h. 563-564.
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 Hadiah Pegawai (gratifikasi) hukumnya haram berdasarkan hadist
 Abu Humaid as-Sa‟idi di bawah ini :
 سهى أ عه صه الل م انب تعأ أ قبل اسأ ع الل سض بعذ أذ انس أ أب ح ع
 تأبت عه الأ د قبل ن ابأ صأ أ الأ زا سجلا ي زا نكىأ ب قذو قبل ذقت فه انص
 انز أذ ن أوأ ل أظش ف أت أي أ ب أ أت أب ل جهس ف ب ن قبل ف ذ أ أ
 و انأق أ أئاب إل جبء ب أ ش ل أأخز أحذ ي أ فأس بذ إ ه عه سقبت بيت حأ
 أب عفأشة حت سأ أ شبةا تأعش ثى سفع بذ اس أ ب خ أ بقشةا ن ا ن سغبء أ بعشا كب
 مأ بهغأت ثلثاب ى مأ بهغأت انه ى انه أ )انبخبس ١س ( إبأط
 Dari Abu Humaid as-Sa‟idi radhiyallahu „anhu berkata: “Nabi
 shallallahu „alaihi wasallam memperkerjakan seorang laki-laki dari suku al-
 Azdi yang bernama Ibnu Lutbiah sebagai pemungut zakat. Ketika datang
 dari tugasnya, dia berkata: “Ini untuk kalian sebagai zakat dan ini
 dihadiahkan untukku”. Beliau bersabda : ” Cobalah dia duduk saja di
 rumah ayahnya atau ibunya, dan menunggu apakah akan ada yang
 memberikan kepadanya hadiah ? Dan demi Dzat yag jiwaku di tangan-Nya,
 tidak seorangpun yang mengambil sesuatu dari zakat ini, kecuali dia akan
 datang pada hari qiyamat dengan dipikulkan di atas lehernya berupa unta
 yang berteriak, atau sapi yang melembuh atau kambing yang mengembik”.
 Kemudian beliau mengangkat tangan-nya, sehingga terlihat oleh kami ketiak
 beliau yang putih dan (berkata,): “Ya Allah bukan kah aku sudah
 sampaikan, bukankah aku sudah sampaikan”, sebanyak tiga kali.“ (HR.
 Bukhari)10
 Begitu pun dengan suap (risywah), Rasulullah SAW sangat
 mengecam para pelaku suap ini sampai tidak tanggung-tanggung
 dalam Islam ancaman bagi si pelaku suap dan si penerima suap bagi
 keduanya adalah neraka. Allah SWT melalui Sabda Rasaulullah SAW
 melaknat pelaku dan penerimanya.
 أ عبأذ الل ش قبل ق ع أ ع سهى ع بل سسل الل صه الل بأ أ ت الل ه نعأ
 ذ) ه١ور أحأ تش ( شأ انأ اش عه انش
 10 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, kitab al-hiyal, bab ihtiyal al-amil liyuhda lahu, No. 6979.
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 Artinya : Dari Abdullah bin „Amr, dia berkata: Rasûlullâh bersabda,
 “Laknat Allâh kepada pemberi suap dan penerima suap”.
 (HR. Ahmad)11
 Dalam Al-Qur‟an Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Baqarah
 ayat : 188, An-Nisa ayat 29 dan Ali-„Imran ayat 161:
 ﴿رةبقأل ﴾
 Artinya : ”Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
 yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan
 (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim,
 supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta
 benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal
 kamu mengetahui.” (QS. Al-Baqarah : 188).12
 ﴿ آءألنس ﴾
 Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
 memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
 dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
 suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
 dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
 kepadamu.” (QS. An-Nisa : 29).13
 11
 Musad Imam Ahmad HR. No. 6984. Terjemah Alvis Chaniagho (Media Mimbar,
 Jakarta 2006) h.343. 12
 Al-Quran dan Terjemah, Kementerian Agama Republik Indonesia, (CV.Penerbit
 Diponegoro, 2005). h.23. 13
 Al-Quran dan Terjemah, Ibid. h.65
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 ﴿ آل عمران ﴾
 Artinya :“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta
 rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam
 urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan
 datang membawa apa yangdikhianatkannya itu, Kemudian
 tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia
 kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka
 tidak dianiaya”. (QS. Ali-„Imran : 161).14
 Imam Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini dalam tafsirnya dengan
 mengemukakan beberapa hadits tentang ancaman neraka.
 عن أبى مالك الأشجعى عن النبى صلى الله عليه وسلم قال : { أعظم
 الغ ل و عند الله عز وجل ذراع من الأرض تجد ون الر جلين جارين فى الأرض
 تطعه قتطع من الأرض أحد ه ما من حظ صاحبه ذراعا فإذا اق ار ف ي أو فى الد
 ط و قه من سبع أرضين إلى ي وم القيامة} . (رواهأحمد)
 Artinya : “Dari Abi Malik Al-Asyja‟i dari Nabi shallallahu „alaihi wa
 sallam, beliau bersabda:“Ghulul (pengkhianatan/ korupsi)
 yang paling besar di sisi Allah adalah korupsi sehasta tanah,
 kalian temukan dua lelaki bertetangga dalam hal tanah atau
 rumah, lalu salah seorang dari keduanya mengambil sehasta
 tanah dari bagian pemiliknya. Jika ia mengambilnya maka
 akan dikalungkan kepadanya dari tujuh lapis bumi pada hari
 Qiyamat”. (HR Ahmad).15
 Demikianlah hal mudharat yang dihasilkan dari perilaku
 Koruptif dengan modus memperdagangkan pengaruh “Trading in
 Influence” ini yang tidak semestinya serta masih belum adanya aturan
 14
 Al-Quran dan Terjemah, Ibid. h.56 15
 Musnad Imam Ahmad, Terjemah Syarah Ahmad Az-Zain, (Bandung: Pustaka Ilmu,
 2004). h.234.
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 yang jelas dalam UU TIPIKOR dalam menangani kasus tersebut,
 penulis bermaksud menguraikan melalui pendekatan siyasah
 dusturiyah sebagai domain tentang aturan perundang-undangan.
 Berdasarkan atas latar belakang pemasalahan tesebut di atas,
 maka penulis tetarik mengangkatnya dalam skripsi sebagai tugas akhir
 juga akan memaparkan kepada para pakar hukum akademisi dengan
 mengusung judul, “Tinjauan Fiqih Siyasah (Siyasah Dusturiyah)
 terhadapTrading in Influence (Memperdagangkan Pengaruh) dalam
 Hukum Positif”.
 D. Fokus Penelitian
 Fokus penelitian ini adalah pandangan dan interpretasi Hukum
 Islam dalam hal ini Fiqih Siyasah menggunakan pendekatan siyasah
 dusturiyah terhadap Undang-Undang No. 20 tahun 2001 tentang
 Tindak Pidana Korupsi yang belum mengakomodir aturan tentang
 memperdagangkan pengaruh (trading in influence) yang domainnya
 merupakan Tindak Pidana Korupsi ini sehingga masih ditemukannya
 celah dalam penanganannya.
 E. Rumusan Masalah
 Setelah melihat latar belakang masalah yang sudah dipaparkan
 di atas, agar penelitian ini terarah dan sistematis, maka penulis
 menentukan rumusan masalah, yakni :
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 1. Bagaimana Peraturan Trading in Influence dalam Hukum Positif ?
 2. Bagaimana Pandangan Fiqih Siyasah Dusturiyah terhadap
 Peraturan Trading in Influence dalam Hukum Positif ?
 F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 Adapun penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas
 bertujuan untuk :
 a. Mengetahui tentang Peraturan “Trading in Influence”
 (memperdagangkan pengaruh) dalam Hukum Positif.
 b. Mengetahui bagaimana pandangan fiqih siyasah (siyasah
 dusuriyah) terhadap aturan memperdagangkan pengaruh
 „Trading in Influence‟.
 G. Signifikansi Penelitian
 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
 1. Kegunaan Teoritis
 a. Memberikan pemahaman bagi pembaca mengenai kasus dan
 peraturan „Tradingin Influence‟.
 b. Dapat membawa perkembangan terhadap khazanah ilmu
 pengetahuan dan dapat dijadikan rujukan tentang objek
 penelitian atau yang selainnya.
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 c. Untuk menambah referensi, bahan Literatur atau pustaka,
 khususnya dalam memahami aturan „trading in influence‟ dari
 pandangan Fiqih Siyasah dan Hukum Positif.
 d. Dapat menjadikan dasar bahan kajian untuk penelitian lebih
 lanjut danlebih mendalam tentang permasalahan yang terkait.
 2. Kegunaan Praktis
 a. Memberikan wawasan kepada penulis dan dalam rangka
 meningkatkan disiplin ilmu yang akan dikembangkan sesuai
 dengan bidang studi yangmerupakan mata kuliah pokok dan
 diperdalam lebih lanjut lagi melalui studi-studi yang serupa
 dengan disiplin ilmu tersebut.
 b. Memberikan manfaat bagi semua kalangan masyarakat luas
 terutama setiap orang yang ingin memperdalam ilmu hukum
 ketatanegaraan disetiap perguruan tinggi, khususnya yang
 mengkaji bidang hukum baik hukum positif maupun hukum
 Islam .
 c. Memberikan sumbangan khususnya bidang ilmu ketatanegaraan
 sehingga berfungsi untuk mengetahui tentang celah modus
 „Trading in Influence‟ (memperdagangkan pengaruh) yang
 diatur dalam Hukum Positif.
 d. Memberikan informasi dan masukan bagi para peneliti
 berikutnya yangingin melakukan penelitian di bidang ini.
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 H. Metode Penelitian
 Dalam penelitian hukum ini, penulis menggunakan penelitian
 hukum normatif. Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji
 mendefinisikan penelitian hukum normative sebagai penelitian
 pustaka (kepustakaan) atau Library Research, data yang digunakan
 adalah data sekunder. Menurutnya, penelitian normatif adalah
 penelitian yang dilakukan atau ditujukan untuk meneliti suatu
 peraturan, baik yang tertulis maupun tidak tertulis, yang pada saat ini
 berlaku maupun tidak berlaku.16
 Penelitian kepustakaan adalah
 penelitian yang dilakukan dengan mengkaji dan menganalisa buku-
 buku, artikel-artikel, peraturan perundang-undangan, serta bahan-
 bahan hukum lain yang berkaitan dengan judul dan masalah yang
 akan diteliti.17
 Dalam hal penelitian hukum normatif, sebagaimana telah
 diuraikan di atas, penelitian yang dilakukan penulis dikatakan
 normatif karena dalam hal ini penulis menggunakan analisis secara
 kualitatif dari peraturan perundang-undangan yang ada, doktrin, dan
 teori-teori hukum yang ada.
 Agar suatu penelitian mendapatkan hasil yang maksimal,
 maka perlu ditentukan metode-metode tertentu dalam melaksanakan
 penelitian, ada beberapa hal yang perlu dikemukakan dalam metode
 penelitian, antara lain:
 16
 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan
 Singkat, (Jakarta, CV. Rajawali Press, 1985), h.15. 17
 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press, 2006), h. 51.
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 1. Jenis dan pendekatan
 Dilihat dari jenisnya, penelitian dalam skripsi ini termasuk
 dalam penelitian pustaka (library research). Penelitian pustaka
 yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur
 (kepustakaan) baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil
 penelitian dari peneliti terdahulu yang digunakan sebagai data
 prime.18
 Kemudian pendekatan di dalam penelitian ini
 menggunakan pendekatan yuridis normatif, yang dimaksud
 pendekatan yuridis normatif adalah pendekatan yang dilakukan
 berdasarkan bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-
 teori, konsep-konsep, asas-asas hukum dan peraturan perundang-
 undangan yang berhubungan dengan penelitian ini.
 2. Jenis dan Sumber Data
 Sumber data yang digunakan adalah dua bahan hukum,
 bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder mengkaji dan
 menelusuri bahan-bahan pustaka terhadap pemikiran-pemikiran
 para shalafusshalih baik literatur primer maupun sekunder yang
 jadi penunjang dalam pemecahan pokok-pokok masalah.
 Adapun sumber datanya dapat dikategorikan menjadi dua
 yaitu :
 18
 Susiadi, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung : Pusat Penelitian dan Penerbitan
 LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015), h. 10
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 a. Bahan Hukum Primer
 Bahan hukum primer diperoleh dari literatur yang
 langsung berhubungan dengan permasalahan penulis yaitu
 berasal dari Al-Qur‟an, hadist, dan buku-buku literature Kajian
 tentang Aturan trading in influence dalam Hukum Nasional
 kemudian buku Hukum Tata Negara di antaranya, Pengantar
 Hukum Tata Negara dan Struktur Ketatanegaraan Indonesia,
 United Nations Convention Against Corruption (UNCAC)
 serta UU. No. 39 Tahun 1999 jo UU. No. 20 Tahun
 2001tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi dan UU.
 No.7 Tahun 2006 sebagai lagalitas Konvensi UNCAC dan
 literatur buku lainya yang menyangkut permasalahan dalam
 penelitian ini.
 b. Bahan Hukum Sekunder
 Sumber data yang diperoleh melalui data yang telah
 diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan
 permasalahan penelitian berupa buku, koran, media “online”,
 karya tulis, jurnal ilmiah dan artikel-artikel yang dapat
 mendukung dalam penulisan penelitian dan relevan dan dapat
 dipertanggung jawabkan secara ilmiah dengan penelitian ini.
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 3. Teknik Pengumpulan Data
 Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
 ini melalui dokumentasi dengan cara penelusuran dan penelitian
 kepustakaan, yaitu mencari data mengenai obyek penelitian.19
 Dan mengumpulkan data mengenai suatu hal atau variabel tertentu
 yang berupa catatan, buku, surat kabar, artikel dan lain sebagainya.
 Teknik ini dilakukan dengan cara mencari, mencatat,
 menginventarisasi, menganalisis dan mempelajari data-data yang
 berupa bahan-bahan pustaka yang berkaitan serta dengan cara
 menelaah sumber-sumber kepustakaan tersebut.
 4. Teknik Pengelolaan Data
 Secara umum pengelolaan data setelah data terkumpul dapat
 dilakukan:
 a. Pemeriksaan data (editing) yaitu pengecekan atau
 pengoreksian data yang telah dikumpulkan karena
 kemungkinan data yang terkumpul itu tidak logis. Dan
 memeriksa ulang, kesesuaian dengan permasalahan yang akan
 diteliti setelah data tersebut terkumpul.
 b. Penandaan data (coding) yaitu memberi catatan data yang
 menyatakan jenis dan sumber data baik itu sumber dari Al-
 19
 Suharsini Arikunto, Prosedur Peneltian Suatu Pendekatan Praktek (Ed.) Cet.4, (Jakarta:
 Rineka Cipta, 1998), h. 236
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 Qur‟an dan Hadits, Jurnal atau buku-buku literatur yang sesuai
 dengan masalah yang diteliti.
 c. Rekontruksi data yaitu menyusun ulang secara terartur
 berurutan, logis sehingga mudah dipahami sesuai dengan
 permasalahan kemudian ditarik kesimpulan sebagai tahap akhir
 dalam proses penelitian.20
 5. Metode Analisa Masalah
 Dalam menganalisis data dilakukan dengan analisis secara
 kualitatif, yaitu dengan cara menganalisis data menggunakan
 sumber informasi yang relevan untuk melengkapi data yang
 penulis inginkan. Metode yang dgunakan dalam menganalisis data
 ini yaitu dengan metode Induktif. Metode induktif adalah suatu
 cara fikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus, pristiwa-
 pristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta yang khusus
 konkrit generalisasi yang bersifat umum.
 20
 Amiruddin Dan Zainal Arifin Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:
 Balai Pustaka, 2006), h.107.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 A. Fiqih Siyasah dan Siyasah Dusturiyah
 1. Pengertian Fiqih Siyasah
 Kata fiqh berasal dari faqaha-yafquhu-fiqhan. Secara bahasa,
 pengertian fiqh adalah “paham yang mendalam”.21
 Fiqh secara
 etimologis adalah keterangan tentang pengertian atau paham dari
 maksud ucapan si pembicara, atau paham yang mendalam terhadap
 maksud-maksud perkataan dan perbuatan.22
 Secara terminologis fiqh
 adalah pengetahuan tentang hukum-hukum yang sesuai dengan syara‟
 mengenai amal perbuatan yang di peroleh dari dalil-dalilnya yang
 fashil (terperinci, yakni dalil-dalil atau hukum-hukum khusus yang
 diambil dari dasar-dasarnya, al-qur‟an dan sunnah).23
 Kata “fiqh siyâsah” yang tulisan bahasa Arabnya adalah
 dan yang (الفقه) berasal dari dua kata yaitu kata fiqh ”فقه السياسي“
 kedua adalah al-siyâsî (السياسي). Kata fiqh secara bahasa adalah
 faham. Ini seperti yang diambil dari ayat Alquran
 اقالو يا شعيب ما نفقه كثيرا مما تقول} } yang artinya “kaum berkata:
 Wahai Syu‟aib, kami tidak memahami banyak dari apa yang kamu
 bicarakan”.
 21
 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstuaisasi Doktrin Politik Islam (Jakarta :
 Prenamedia Group, 2014), h. 2. 22
 Suyuthi Pulungan, Fiqh Siyasah ( Jakarta : RajaGrafindo, 1994), h.21. 23
 Ibid, h. 22
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 Secara istilah, menurut ulama ushul, kata fiqh berarti:
 {العلم بالأحكام الشرعية العملية المكتسب من أدلتها التفصيلية}
 yaitu “Ilmu yang mempelajari hukum-hukum syariat yang
 dengan praktik amaliah yang digali dari dalil-dalilnya secara
 terperinci”.24
 Kata “siyasah” yang berasal dari kata Bahasa Arab Sasa-
 Yasusu-Siyasah (سبس – سس – سبست), yang berarti mengatur,
 mengurus dan memerintah atau pemerintahan, politik dan pembuatan
 kebijaksanaan. Pengertian kebahasaan ini mengisyaratkan bahwa
 tujuan siyasah adalah mengatur, mengurus dan membuat
 kebijaksanaan atas sesuatu yang bersifat politis untuk menakup
 sesuatu.25
 Siyasah menurut bahasa adalah mangandung beberapa arti
 yaitu, mengatur, mengurus, memerintah, memimpin, membuat
 kebijaksanaan, pemerintahan dan politik. Siyasah secara terminologis
 dalam lisan al-Arab, siyasah adalah mengatur atau memimpin sesuatu
 dengan cara membawa kepada kemaslahatan. Dari uraian tentang fiqh
 dan siyasah maka dapat ditarik kesimpulan yakni, fiqhussiyasah
 adalah ilmu yang mempelajari mengenai aturan dalam tata cara
 bermasyarakat dan bernegara melalui segala bentuk aturan hukum
 yang ada.
 24
 Wahbah al-Zuhaylî, Ushûl al-Fiqh al-`Islâmî Terjemah Abdul Hamid Hakim,
 (Bandung: Lentera Ilmu, 2009). h.18 25
 Ibid. h. 3.
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 1. Pengertian Fiqh Siyasah Dusturiyah
 Dusturiyah berasal dari bahasa Persia yang berarti
 dusturi.Semula artinya adalah seorang yang memiliki otoritas, baik
 dalam bidang politik maupun agama. Dalam perkembangan
 selanjutnya, kata ini digunakan untuk menunjukan anggota
 kependekatan (pemuka agama) Zoroaster (Majusi). Setelah mengalami
 penyerapan kedalam bahasa arab, kata dusturiyah berkembang
 pengertiannya menjadi asas dasar/pembinaan. Menurut istilah,
 dusturiyah berarti kumpulan kaedah yang mengatur dasar dan
 hubungan kerja sama antar sesama anggota masyarakat dalam sebuah
 Negara baik yang tidak tertulis (Konvensi) maupun yang tertulis
 (Konstitusi).26
 Siyasah dusturiyah adalah bagian fiqh siyasah yang
 membahas masalah perundang-undangan negara. Dalam hal ini juga
 dibahas antara lain konsep-konsep konstitusi (undang-undang dasar
 negara dan sejarah lahirnya perundang-undangan dalam suatu negara),
 legislasi (bagaimana cara perumusan undang-undang), lembaga
 demokrasi dan syura yang merupakan pilar penting dalam perundang-
 undangan tersebut. Disamping itu, kajian ini juga membahas konsep
 negara hukum dalam siyasah dan hubungan timbal balik antara
 pemerintah dan warga negara serta hak-hak warga negara yang wajib
 dilindungi.27
 26
 http://rangerwhite09-artikel.blogspot.co.id/2010/04/kajian-fiqh-siyasah-tentang-konsep-
 .html (15 Oktober 2019) Dapat dipertanggung jawabkan secara Ilmiah 27
 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah‚ Konstektualisasi Doktrin Politik Islam‛, (Jakarta:
 Prenadamedia Group, 2014),h.177.
 http://rangerwhite09-artikel.blogspot.co.id/2010/04/kajian-fiqh-siyasah-tentang-konsep-.html
 http://rangerwhite09-artikel.blogspot.co.id/2010/04/kajian-fiqh-siyasah-tentang-konsep-.html
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 Permasalahan di dalam fiqh siyasah dusturiyah adalah hubungan
 antara pemimpin disatu pihak dan rakyatnya di pihak lain serta
 kelembagaan-kelembagaan yang ada di dalam masyarakatnya. Oleh
 karena itu, di dalam fiqh siyasah dusturiyah biasanya dibatasi hanya
 membahas pengaturan dan perundang-undangan yang dituntut oleh hal
 ihwal kenegaraan dari segi persesuaian dengan prinsip-prinsip agama
 dan merupakan realisasi kemaslahatan manusia serta memenuhi
 kebutuhannya.28
 Hukum dustûriyyah: segala hukum yang mengatur konsep
 penetapan hukum dan dasar-dasarnya. Dalam hukum ini, fiqh
 membahas bagaimana membatasi sebuah hukum dengan subyek
 hukum.
 Dapat disimpulkan bahwa siyasah dusturiyah adalah bagian fiqh
 siyasah yang membahas perundang-undangan Negara dalam hal ini
 juga dibahas antara lain konsep-konsep konstitusi, (Undang-undang
 dasar Negara dan sejarah lahirnya perundang-undangan dalam suatu
 Negara), legislasi, (bagaimana cara perumusan undang-undang),
 lembaga demokrasi dan syura yang merupakan pilar penting dalam
 perundang-undangan tersebut. Disamping itu, kajian ini juga
 membahas konsep Negara hukum dalam siyasah dan hubungan timbal
 28
 Prof. H. A. Djazuli, Fiqh Siyasah ‚Implimentasi kemaslahatan Umat dalam Rambu-
 rambu Syariah‛, (Jakarta: Kencana, 2004), h.47.
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 balik antara pemerintah dan warga Negara serta hak-hak warga Negara
 yang wajib dilindungi.29
 Nilai-nilai yang diletakan dalam perumusan undang-undang dasar
 adalah jaminan atas hak asasi manusia setiap anggota masyarakat dan
 persamaan kedudukan semua orang dimata hukum.Tanpa memandang
 kedudukan status sosial, materi, pendidikan dan agama. Sehingga
 tujuan dibuatnya peraturan perundang-undangan untuk merealisasikan
 kemaslahatan manusia dan untuk memenuhi kebutuhan hukum atau
 aturan dalam kehidupan manusia yang merupakan prinsip fiqh siyasah
 dusturiyah akan tercapai. Jika dalam hal Undang-undang atau Regulasi
 Peraturan dalam suatu negara maka domain terpenting wilayah
 pembahasan Siyasah Dusturiyah.
 Segala hal yang berkaitan dengan peristiwa hukum yang belum
 ada peraturannya sangat memungkinkan menggunakan analisis
 Dusturiyah dalam memandang suatu peristiwa hukum tersebut. Dalam
 sejarah peraturan pertama kali disusun atau dibuat dalam konteks
 dusturiyah (konstitusi) adalah peraturan yang dibuat oleh Rasulullah
 SAW pada saat merumuskan Piagam Madinah, yang content (isinya)
 merupakan peraturan yang mengatur kehidupan bangsa Arab di Kota
 Madinah kala itu baik dalam bidang kenegegaraan, politik dan
 keagamaan dan kehidupan bermasyarakat untuk senantiasa saling
 toleransi dan saling menghargai. Hal ini sangat menonjol dengan
 29
 Ibid.h.77.
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 dibuktikan peraturan tersebut dapat mempersaudarakan antara kaum
 Anshar (Penduduk pribumi Yastrib/Madinah) dengan kaum Muhajirin
 (Penduduk pendatang yang hijrah dari Kota Mekah ke Kota Madinah).
 B. Tindak Pidana Korupsi
 1. Pengertian Tindak Pidana
 Dalam ilmu hukum ada perbedaan antara istilah “pidana” dengan
 istilah “hukuman”. Sudarto mengatakan bahwa istilah “hukuman”‖
 kadang-kadang digunakan untuk pergantian perkataan “straft”, tetapi
 menurut beliau istilah pidana lebih baik daripada hukuman.30
 Menurut
 Muladi dan Bardanawawi Arief istilah hukuman yang merupakan
 istilah umum dan konvensional, dapat mempunyai arti yang luas dan
 berubah-ubah karena istilah itu dapat berkonotasi dengan bidang yang
 cukup luas.Istilah tersebut tidak hanya sering digunakan dalam bidang
 hukum, tetapi juga dalam istilah sehari-hari dibidang pendidikan,
 moral, agama, dan sebagainya. Oleh karena pidana merupakan istilah
 yang lebih khusus, maka perlu ada pembatasan pengertian atau makna
 sentral yang dapat menunjukan ciri-ciri atau sifat-sifatnya yang khas.31
 Pengertian tindak pidana yang di muat di dalam Kitab Undang-Undang
 Hukum Pidana (KUHP) oleh pembentuk Undang-Undang sering
 disebut dengan strafbaarfeit. Para pembentuk Undang-Undang
 tersebut tidak memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai
 30
 Erdianto Efendi, Hukum Pidana Indonesia Suatu Pengantar (Bandung: PT Refika
 Aditama, 2011) h.109. 31
 Adami Chazawi, Pengantar Hukum Pidana Bag 1 (Jakarta: Grafindo, 2002), h 69.
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 strafbaarfeit itu, maka dari itu terhadap maksud dan tujuan mengenai
 strafbaarfeit tersebut sering dipergunakan oleh pakar hukum pidana
 dengan istilah tindak pidana, perbuatan pidana, peristiwa pidana, serta
 delik.32
 Tindak pidana yang merupakan terjemahan dari pendekatan
 Strafbaar Feit atau delik dalam bahasa inggrisnya Criminal Act, ada
 beberapa bagian mengenai tindak pidana dan beberapa pendapat dari
 pakar-pakar hukum pidana.33
 a. Menurut Simons, menyatakan tindak pidana ialah suatu tindakan
 atau perbuatan yang diancam dengan pidana oleh Undang-undang
 Hukum Pidana, bertentangan dengan hukum pidana dan dilakukan
 dengan kesalahan oleh seseorang yang mampu bertanggung jawab.
 b. Menurut E. Utrecht menyatakan tindak pidana ialah dengan istilah
 peristiwa pidana yang sering juga ia sebut delik, karena peristiwa
 itu merupakan suatu perbuatan atau sesuatu yang melalaikan
 maupun akibatnya(keadaan yang ditimbulkan karena perbuatan
 melalaikan itu).
 c. Sementara itu, menurut Moeljatno, perbuatan tindak pidana ialah
 perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana, terhadap
 siapa saja yang melanggar larangan tersebut. Perbuatan tersebut
 32
 P.A.F. Lamintang, Dasar-dasar Hukum Pidana Indonesia (Bandung: Sinar Baru,
 2009), h. 594. 33
 Moeljatno, Asas-asas Hukum Pidana, (Jakarta: Bina Aksara, 2005), h.20.
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 harus juga dirasakan oleh masyarakat sebagai suatu hambatan tata
 pergaulan yang dicita-citakan oleh masyarakat.34
 2. Pengertian Korupsi
 Secara Etimologi, kata korupsi berasal dari bahasa Inggris
 corruption. Sebenarnya kata corruption tersebut berasal dari bahasa
 Latin corruptus yang berarti merusak habis-habisan kata corruptus itu
 sendiri berasal dari kata dasar corrumpere yang tersusun dari kata com
 yang berarti menyeluruh dan rumpere yang berarti merusak secara
 total kepercayaan khalayak kepada si pelaku yang jujur itu.35
 Sedangkan secara terminologi yuridis, korupsi adalah perbuatan
 yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang secara profesional
 yang berkaitan dengan kewenangan atau jabatan dalam suatu birokrasi
 pemerintahan atau perorangan dan dapat merugikan departemen atau
 instansi terkait.36
 Banyak para ahli yang mencoba merumuskan
 korupsi, yang jika dilihat dari struktur bahasa dan cara
 penyampaiannya yang berbeda, tetapi pada hakikatnya mempunyai
 makna yang sama memberi batasan korupsi sebagai tingkah laku
 individu yang menggunakan wewenang dan jabatan dan pengaruhnya
 guna memperoleh keuntungan pribadi, merugikan kepentingan umum
 dan negara. Jadi korupsi merupakan gejala salah pakai dan salah urus
 dari kekuasaan, demi keuntungan pribadi, salah urus terhadap sumber-
 34
 Ibid, hlm.22 35
 Jhon M Echoldan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia,
 2003), h. 149. 36
 Saleh Wantjik, Tindak Pidana Korupsi di Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003),
 h. 24.

Page 44
                        

27
 sumber kekayaan negara dengan menggunakan wewenang dan
 kekuatankekuatan formal (misalnya dengan alasan hukum dan
 kekuatan senjata) untuk memperkaya diri sendiri atau golongan.
 Sedangkan dalam Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 tentang
 Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi dalam pasal dua dan tiga
 dijelaskan bahwa tindak pidana korupsi mencakup “Setiap orang yang
 secara melawan hukum melakukan perbuatan memperkaya diri sendiri
 atau orang lain suatu korporasi yang dapat merugikan keuangan
 negara atau perekonomian negara” (pasal 2), “Setiap orang yang
 dengan tujuan menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu
 korporasi, menyalahgunakan kewenangan, kesempatan, atau sarana
 yang ada padanya karena jabatan atau kedudukan atau sarana yang
 ada padanya karena jabatan atau kedudukan yang dapat merugikan
 keuangan negara atau perekonomian negara” (pasal 3).37
 3. Korupsi Dalam Pandangan Islam
 Dari literatur Islam, Korupsi adalah sebagai perbuatan keji.
 Perbuatan korupsi dalam konteks agama Islam sama dengan fasad,
 yakni perbuatan yang merusak tatanan kehidupan yang pelakunya
 dikategorikan melakukan Jinayaat al-kubra (Pidana Berat).38
 Korupsi
 dalam Islam adalah perbuatan melanggar syariat. Syariat Islam
 bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia
 37
 Lembaran Negara, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 tentang
 Pemberantasan Tindak Pidana Korupsipasal 2 dan 3 ayat (1) 38
 Muhammadiyah, Nahdatul ulama Partnership Kemitraan, Koruptor itu kafir, (Jakarta:
 Mizan, 2010), h xiii.
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 dengan apa yang disebut sebagai maqashidussysyaria‟ah. Diantara
 kemaslahatan yang hendak dituju tersebut adalah terpeliharanya harta
 (hifdzul maal) dari berbagai bentuk pelanggaran dan penyelewengan.
 Islam mengatur dan menilai harta sejak perolehannya hingga
 pembelanjaannya, Islam memberikan tuntunan agar dalam
 memperoleh harta dilakukan dengan cara-cara yang bermoral dan
 sesuai dengan hukum Islam yaitu dengan tidak menipu, tidak
 memakan riba, tidak berkhianat, tidak menggelapkan barang milik
 orang lain, tidak mencuri, tidak curang dalam takaran dan timbangan,
 tidak korupsi, dan lain sebagainya.39
 Di dalam ayat Al-Qur‟an tentang larangan melakukan tindakan
 korupsi adalah agar tidak saling memakan harta sesama dengan cara
 yang tidak halal, serta didalam Hadits juga dilarang bahkan
 dinyatakan bahwa pemberi dan penerima suap mendapat hukuman
 dari Allah SWT. Hal mendasar paling merugikan dalam korupsi
 adalah merampas hak-hak orang lain, bahkan bisa jadi seluruh rakyat
 merasakan dampak buruk korupsi, sistem perekonomian pun menjadi
 sangat terganggu. Unsur kerusakan yang ditimbulkannya bisa sangat
 meluas lebih jauh lagi dalam ajaran Islam korupsi merupakan tindakan
 yang bertentangan dengan prinsip keadilan, akuntabilitas, dan
 tanggung jawab.Korupsi dengan segala dampak negatifnya yang
 menimbulkan berbagai aturan, kerusakan terhadapkehidupan negara
 39
 Sabri Samin, Pidana Islam dalam Politik Hukum Indonesia, (Jakarta: Kholam, 2008), h.
 77.
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 dan masyarakat dapat dikategorikan termasuk berbuat kerusakan di
 muka bumi yang sangat dibenci Allah SWT.Tinggi atau rendahnya
 korupsi tidak banyak terkait dengan agama, tetapi lebih terkait dengan
 tatanan hukum yang jelas dan penegakan hukum yang keras terhadap
 para koruptor, agama lebih merupakan imbauan moral meskipun
 agama juga memberikan sanksi hukuman bagi pelaku yang melakukan
 tindak kriminalitas seperti korupsi.40
 Pada mulanya korupsi hanya dipahami sebagai suatu bentuk
 penyalahgunaan kekuasaan yang berhubungan dengan pemerintahan.
 Dilihat dari sudut itu, korupsi hanya dianggap sebagai penyimpangan
 dari norma-norma yang berlaku bagi orang yang menjabat suatu
 jabatan di lingkungan pemerintahan. Esensinya terletak disatu pihak
 pada penggunaan kekuasaan atau wewenang yang terkandung dalam
 suatu jabatan, dan dilain pihak terdapat unsur keuntungan, baik berupa
 uang ataupun bukan. Perilaku koruptif sebagai perilaku penyimpang
 dari tugas yang normal dalam pemerintahan karena pertimbangan
 pribadi (keluarga, sahabat karib dan orang-orang terdekat), kebutuhan
 uang atau pencapaian status atau melanggar peraturan dengan
 melakukan tindakan yang memanfaatkan pengaruh prbadi.41
 Lebih
 jauh dikatakan, bahwa ke dalam tindakan itu termasuk perilaku
 penyuapan (penggunaan hadiat atau upeti untuk menyimpangkan
 40
 A.S.Burhan, Korupsi di Negeri Kaum Beragama; Ikhtiah Membangun Fiqh Anti
 Korupsi, (Jakarta: P3M dan Kemitraan Partnership, 2004), h. 43. 41
 Elwi Danil, Korupsi : Konsep, Tindak Pidana dan Pemberantasannya, (Jakarta: PT.
 Raja Grafindo Persada, 2012), h.101.
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 keputusan seseorang dalam posisi mengemban amanah), nepotisme
 (menggunakan perlindungan oleh seseorang yang mempunyai
 hubungan darah atau keturunan daripada berdasarkan kinerja), dan
 penyalahgunaan (penggunaan secara tidak sah sumber daya milik
 umum untuk manfaat pribadi).42
 Di dalam Hadits terdapat beberapa macam bentuk-bentuk
 korupsi yang dilakukan oleh para koruptor, misalnya ada yang
 berbentuk suap (Risywah), penggelapan (Ghulul), khiyanat dan lain
 sebagainya. Begitu juga dengan sanksi yang diberikan oleh Nabi SAW
 kepada para pelaku cukup beragam, ada yang dihukum langsung
 secara fisik ada juga yang dihukum secara moral.43
 Agama Islam adalah agama yang rahmatanlil‟alamin yaitu
 rahmat bagi seluruh alam, meliputi segala apa yang ada dimuka bumi
 ini tidak ada yang luput diatur oleh Islam, apabila Islam sebagai nama
 yang diberikan untuk suatu ajaran dalam kehidupan, bila disandingkan
 dengan terminologi agama sebagai padanan kata dari al-din dari
 bahasa semit berarti undang-undang atau hukum, maka sebenarnya al-
 din al-Islam adalah aturanaturan yang mengatur tingkah laku manusia
 dalam segala aspeknya (hubungan vertikal dan horizontal) agar
 manusia mendapat ridho dari Tuhannya (Allah swt) dalam
 kehidupannya sehingga akan mencapai keselamatan di dunia maupun
 di akhirat kelak. Karena itulah risalah Islam adalah lengkap dan
 42
 Ibid, h.102 43
 Nurul Irfan, Korupsi dalam Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 135-140.
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 universal, tidak ada yang luput dari jangkauan Islam termasuk
 korupsi. Di dalam kaidah ushul fiqih disebutkan bahwa tiada satupun
 peristiwa yang yang tidak diatur dalam Islam. “Tiada suatu peristiwa
 pun di dalam Islam, kecuali disitu ada hukum Allah SWT.”44
 C. Trading in Influence (Memperdagangkan Pengaruh)
 Trading in influence diatur dalam Pasal 18 huruf (a) dan (b) United
 Nations Convention Against Corruption (UNCAC) yang diratifikasi
 melalui Undang-undang No. 7 Tahun 2006 tentang Pengesahan UNCAC
 Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa Anti Korupsi. Ketentuan tersebut
 berbunyi:
 Each State Party shall consider adopting such legislative and other
 measures as may be necessary to establish as criminal offences, when
 committed intentionally:
 a. “The promise, offering or giving to a public official or any other
 person, directly or indirectly, of an undue advantage in order that the
 public official or the person abuse his or her real or supposed
 influence with a view to obtaining from an administration or public
 authority of the State Party an undue advantage for the original
 instigator of the act or for any other person”.
 b. “The solicitation or acceptance by a public official or any other
 person, directly or indirectly, of an undue advantage for self or herself
 or for another person in order that the public official or the person
 abuse his or her real or supposed influence with a view to obtaining
 from an administration or public authority of the State Party an undue
 advantage.”45
 Dapat diartikan ;
 44
 Abdul Ghofur Anshori, dan Yulkarnanin Harahab, Hukum Islam Dinamika dan
 Perkembangannya di Indonesia, (Jakarta: Total media, 2008), h 11. 45
 Donal Fariz,Sjafrina Era Purnama Sari, Wahyu Nandang Herawan Kajian Implementasi
 Aturan Trading In Influence Dalam Hukum Nasional. (3rd ed) (Jakarta Selatan: Indonesia
 Corruption Watch 2014). h.17
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 Setiap Negara Pihak dapat mempertimbangkan untuk mengambil
 tindakan-tindakan legislatif dan lainnya yang dianggap perlu untuk
 menetapkan kejahatan pidana, apabila dilakukan dengan sengaja :
 a. Janji, penawaran atau pemberian kepada pejabat publik atau orang
 lain siapa pun, secara langsung atau tidak langsung, manfaat yang
 tidak semestinya agar pejabat publik atau orang tersebut
 menyalahgunakan pengaruhnya yang nyata atau yang dianggap ada
 dengan maksud memperoleh dari pejabat publik suatu manfaat yang
 tidak semestinya untuk kepentingan penghasut yang sebenarnya dari
 tindakan tersebut atau untuk orang lain siapa pun;
 b. Permintaan atau penerimaan oleh pejabat publik atau orang lain
 siapa pun, secara langsung atau tidak langsung, manfaat yang tidak
 semestinya untuk dirinya atau untuk orang lain agar pejabat publik
 atau orang tersebut menyalahgunakan pengaruhnya yang nyata atau
 dianggap ada dengan maksud memperoleh dari pejabat publik, suatu
 manfaat yang tidak semestinya.
 Hakikat Pasal 18a dan Pasal 18b UNCAC mendefinisikan „trading in
 influence‟ menjadi dua bagian, yakni: active traiding in influence
 sebagaimana terdapat dalam Pasal 18a ; dan pasive traiding in influence
 sebagaimana yang terdapat dalam Pasal 18b. Active trading in influence
 berarti memberikan tawaran untuk memperdagangkan pengaruh,
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 sedangkan pasive trading in influence berarti menerima tawaran
 memperdagangkan pengaruh.46
 Konsekuensi dari peratifikasian suatu perjanjian internasional oleh
 suatu objek hukum internasional sebagai pihak dalam perjanjian
 internasional tersebut adalah subjek hukum internasional wajib
 melaksanakan segala sesuatu yang tertuang dalam perjanjian
 internasional demi tercapai maksud dan tujuan yang ingin dicapai dalam
 perjanjian internasional tersebut.Kecuali dalam peratifikasian, subjek
 hukum internasional tersebut mengajukan syarat atas ketentuan tertentu
 dalam suatu perjanjian internasional.47
 Suatu negara yang bersedia
 meratifkasi suatu perjanjian internasional, berarti negara tersebut
 bersedia untuk mengikatkan diri pada perjanjian internasional itu dan
 tunduk pada isi atau hak dan kewajiban yang terkandung didalam
 perjanjian internasional. Disamping itu, perlu disadari bahwa dengan
 pengikatan diri tersebut, berarti negara yang bersangkutan telah
 menerima perjanjian internasional itu sebagai bagian dari hukum
 nasionalnya.
 D. Aturan Tentang Ratifikasi Perjanjian Internasional
 Ratifikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang penulis
 akses melalui Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
 Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia berarti : “Pengesahan
 46
 Ibid, h.18 47
 Mochtar Kusumaatmadja, Pengantar Hukum Internasional, (Bandung: Bina Cipta,
 2008), h.121.
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 suatu dokumen Negara oleh Parlemen, Khususnya Pengesahan Undang-
 undang, perjanjian antar Negara, dan persetujuan Hukum Internasional.”.48
 Ratifikasi (Pengesahan) itu sendiri telah diatur dalam Undang-
 undang No.24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional, dalam pasal 1
 angka 2 UUPI dijelaskan bahwa :
 “Pengesahan adalah perbuatan hukum untuk mengikat diri pada suatu
 perjanjian dalam bentuk ratifikasi (ratification), aksesi (accession),
 penerimaan (acceptance)”. Adapun yang dimaksud dengan Perjanjian
 Internasional adalah perjanjian, dalam bentuk dan nama tertentu, yang
 diatur dalam hukum Internasional yang dibuat secara tertulis serta
 menimbulkan hak dan kewajiban di bidang Hukum Publik.49
 Terdapat dua bentuk ratifikasi yakni pengesahan melaui undang-
 undang dan pengesahan melalui Keputusan Presiden. Jika menggunakan
 pengertian ini maka semua perjanjian Internasional memerlukan
 ratifikasi./pengesahan ke dalam hukum nasional. Dalam hukum
 internasional, menurut Sefriani S.H., Ratifikasi bukan merupakan
 pengesahan tetapi persetujuan, konfirmasi, kesediaan Negara untuk tunduk
 (consent to be bound) dan diikat oleh suatu perjanjian internasional.50
 Jadi, dengan meratifikasi (United Nations Convention Against
 Corruoption) UNCAC yang merupakan sebuah konvensi internasional
 Negara-negara PBB pada Tahun 2003 dalam membasmi korupsi.
 48
 KBBI, http;//KBBI/ratifikasi/kemendikbud.go.id Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
 Republik Indonesia, (diakses 7 Desember 2019).Dapat dipetrtanggung jawabkan secara Ilmiah. 49
 Pasal 1 angka 2 Undang-undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional 50
 Sefriani, Peran Hukum Internasional dalam Hubungan Internasional Kontemporer, (Jakarta:
 Rajawali Pers, 2016). h.102.
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 Kemudian Indonesia melalui Undang-undang No. 7 Tahun 2006
 meratifikasi hasil Konvensi tersebut, berarti Indonesia telah melakukan
 konfirmasi bersedia terikat dan menerima hak dan kewajiban yang timbul
 akibat perjanjian internasional tersebut, salah satu resiko yuridis yang
 menjadi hak dan kewajiban atas akibat ratifikasi UNCAC tersebut adalah
 mengadopsi norma-norma atau pasal-pasal yang dianggap penting bagi
 intrumen hukum dalam pemberantasan korupsi yang terdapat di dalam
 UNCAC ke dalam Undang-Undang yang mengatur tentang Tindak Pidana
 Korupsi yaitu Undang-undang No.31 Tahun 1999 jo Undang-undang
 No.20 Tahun 2001, demikian juga di Negara-negara lain yang ikut
 menandatangani hasil konvensi tersebut untuk menambah nilai-nilai dalam
 hukum positif di negaranya masing-masing.
 E. Tinjauan Pustaka
 Berdasarkan peninjauan kepustakaan dari beberapa penelitian yang
 sudah pernah dilakukan sebelumnya, ada beberapa penelitian yang
 berkaitan dengan masalah yang tengah diteliti oleh penulis, yaitu terkait
 dengan “Trading in Influence” (memperdagangkan pengaruh) dalam
 Hukum Nasional.Berikut beberapa literatur penelitian yang terkait dengan
 permasalahan.
 1. Penelitian yang dilakukan oleh Donal Fariz Almas, Sjafrina Era
 Purnama Sari dan Wahyu Nandang Herawan dari lembaga Indonesia
 Corruption Watch (ICW) yang bekerjasama dengan Lembaga Bantuan
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 Hukum Padang Yayasan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia dengan
 penelitiannya yang berjudul “Kajian Implementasi Aturan Trading in
 Influence Dalam Hukum Nasional”. Penelitian ini dilakukan untuk
 mengakaji pengaturan trading in influence dalam UNCAC dan
 perbandingannya dengan beberapa Negara, menunjukkan urgensi
 keberadaan aturan trading in influencedalam hukum pidana nasional
 dan memformulasikan delik perdagangan pengaruh sebagai
 rekomedasi dalam revisi UU Tindak Pidana Korupsi.Penelitian ini
 menggunakan metode penelitian hukum. Menurut Morris L Cohen,
 penelitian hukum merupakan “process of finding the law that governs
 activities in human society”. Secara umum, penelitian hukum
 merupakan proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip
 hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum
 yang dihadapi.51
 2. Penelitian yang dilakukan oleh Alvin Saputra dan Ahmad Mahyani
 dari Mimbar Keadilan Jurnal Ilmu HukumFakultas Hukum Universitas
 17 Agustus 1945 Surabaya, dengan judul penelitian “Tinjauan Yuridis
 Trading In Influence Dalam Tindak Pidana Korupsi”. Jenis penelitian
 yang digunakan adalah normative legal research, yakni penelitian
 hukum untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum,
 maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang
 dihadapi. Penelitian hukum normatif dilakukan untuk mencari
 51
 Ibid. h.13
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 pemecahan masalah atas isu hukum yang ada. Hasil dari penelitian ini
 adalah memberikan preskripsi mengenai apa yang seyogyanya
 mengenai rumusan masalah yang diajukan. Metode Pendekatan yang
 digunakan adalah statute approach, conceptual approach, dan case
 approach.
 3. Selanjutnya penelitian yang pernah dilakukan oleh Rikky Adhi Susilo,
 Dr. Bambang Sugiri, S.H., M.S. dan DR. Ismail Novianto, S.H., M.H.
 Tahun 2016 dengan judul penelitian, “Kriminalisasi Perdagangan
 Pengaruh (Trading In Influence) Sebagai Tindak Pidana Korupsi.
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
 mengetahui dan memahami konsep perdagangan pengaruh (Trading In
 Influence) sebagai bentuk Tindak Pidana Korupsi, untuk mengetahui
 dan memahami bentuk formulasi perdagangan pengaruh (Trading In
 Influence) sebagai Tindak Pidana Korupsi yang akan datang.
 Penelitian ini merupakan penelitian hukum (normatif). Pendekatan
 yang akan digunakan dalam penelitian hukum ini yakni meliputi Case
 Approach (Pendekatan Kasus), Statute Approach (Pendekatan
 Perundang-undangan) dan Conceptual Approach (Pendekatan
 Konsep). Bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang diperoleh
 penulis akan dianalisis dengan menggunakan teknik interprestasi
 sitematis, interprestasi gramatikal dan interprestasi teologis sehingga
 adnya kekosongan hukum bisa terjawab dengan menggunakan
 interprestasi ini. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil dari penelitian
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 jurnal ini, secara keseluruhan perdagangan pengaruh atau Trading In
 Influence dalam konsep dan bentuk formulasi perlu untuk
 dikriminalisasikan menjadi suatu perbuatan tindak pidana korupsi
 karena adanya kekosongan hukum dalam undang-undang tindak
 pidana korupsi, yang nantinya dimasukkan dalam undang-undang
 tindak pidana korupsi yang akan datang serta dapat menjerat para
 koruptor lebih baik lagi.52
 Adapun yang menjadi perbedaan dari penelitian-penelitian
 di atas dengan penelitian yang penulis teliti adalah dari sisi sumber
 hukum Islam (Syari‟at) dan sisi Politik dalam Islam (Fiqih Siyasah)
 serta aturan tentang Undang-undang dalam Islam (Dusturiyah) dengan
 tidak mengenyampingkan aturan baku yang sudah terdapat dalam
 Hukum Positif di Indonesia.
 52
 Rikky Adhi Susilo, Dr. Bambang Sugiri, S.H., MS., Dr. Ismail Novianto, SH., MH.
 Kriminalisasi Perdagangan Pengaruh (Trading In Influence) Sebagai Tindak Pidana Korupsi (3rd
 ed) Jurnal Fakultas Hukum Universitas Brawijaya (Malang: Fakultas Hukum UNBRAW 2016),
 h.3.
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